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ABSTRAK 
 

Skripsi ini membahas tentang sumber keuangan dan pendapatan 
negara menurut Imam al-Māwardī. Hal yang melatarbelakangi penulisan ini 
adalah penulis ingin memaparkan sumber keuangan negara dari sudut 
pandang yang berbeda, dengan buku-buku fiqh siyasah lainya yang 
membahas tentang keuangan negara. Penulis tertarik membahas sumber 
keuangan negara dari sudut pandang salah seorang ulama, ahli fiqh siyasah, 
yaitu Imam al-Māwardī. Pertanyaan penelitian yang dijawab dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pandangan Imam al-Māwardī tentang 
sumber keuangan negara? Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk  mengetahui pendapat Imam al-Māwardī tentang sumber 
keuangan negara.  

Penelitian ini merupakan studi tokoh. Agar memperoleh jawaban dari 
penelitian ini, penulis melakukan penelitian kepustakaan. Data primer 
berupa buku yang ditulis Imam al-Māwardī yaitu Aḥkām al-Sulthāniyyāh al-
Wilayãt al-Diniyyah, kitab Adab ad-Dunyā wā ad-Dīn, kitab al-Hawī. Dan buku 
yang ditulis oleh ulama lain yang membahas keuangan negara sebelum masa 
Imam al-Māwardī yaitu kitab al-Amwal yang ditulis oleh Abū Ūbaid dan kitab 
al-Khāraj yang di tulis oleh Abū Yūsuf, sedangkan sumber data sekunder 
berupa tulisan orang lain yang mengulas pemikiran Imam al-Māwardī. 
Analisa data yang penulis gunakan ialah dengan menggunakan content 
analysis (analisa isi).  

Menurut al-Māwardī sumber keuangan dan pendapatan negara Islam 
terdiri dari zakat, ghānīmah, khāraj, jizyah, dan Fa’i. Terkait dengan 
pengumpulan zakat, al-Māwardī membedakan antara kekayaan yang tampak 
dengan kekayaan yang tidak tampak. Pengumpulan zakat atas kekayaan yang 
tampak, seperti hewan dan hasil pertanian, harus langsung dilakukan oleh 
negara. Sedangkan pengumpulan zakat atas kekayaan yang tidak tampak, 
seperti perhiasan dan barang dagangan, diserahkan kepada kebijakan kaum 
Muslimin. al-Māwardī berpendapat apabila terjadi defisit anggaran, negara 
diperbolehkan untuk menetapkan khāraj baru seperti Usyur atau melakukan 
pinjaman kepada publik. Adapun hal yang mempengaruhi pemikiran al-
Māwardī tentang sumber keuangan negara, yaitu perannya dipentas politik 
dan pendidikan yang ditempuhnya. Pendapat al-Māwardī mengenai sumber 
keuangan negara Islam bukan merupakan pendapat yang baru, karena sudah 
ada ulama yang menulis buku yang di dalamnya ada pembahasan mengenai 
keuangan negara yang dijelaskan oleh al-Māwardī tersebut, seperti Abū 
Ūbaid dalam kitabnya al-Amwal dan Abū Yūsuf dalam kitabnya al-Khāraj. 
Namun ada perbedan yang menonjol dari pendapat al-Māwardī tersebut, 
yaitu pada pendapatnya mengenai sedekah, pajak dan Bayit al-Māl. 
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